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ABSTRACT

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya kemampuan
kognitif anak, khususnya kecerdasan berfikir logis pada anak usia 4-5
tahun di kelompok A TK Muslimat NU 21 Pakis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan kecerdasan berfikir logis anak
melalui penerapan model Project Based Learning (PJBL). Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
dengan model Kemmis dan Mc Tanggart (2014) yang meliputi tahap
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah
20 anak kelompok A usia 4-5 tahun yang terlibat dalam kegiatan
pembelajaran berbasis proyek. Data dikumpulkan melalui lembar
observasi, dokumentasi, dan penilaian unjuk kerja berdasarkan indikator
perkembangan berfikir logis yang mengacu pada Permendikbud Nomor
137 Tahun 2014, sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia
dini. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
berfikir logis anak pada setiap siklus tindakan setelah diterapkannya
model Project Base Learning, efektif dalam meningkatkan kecerdasan
berfikir logis anak usia dini. Temuan penelitian ini diharap dapat
menjadi acuan bagi pendidik dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang mampu mengoptimalkan kemampuan kognitif anak.

This study was motivated by the underdeveloped cognitive abilities of
children aged 4-5 years in Group A at TK Muslimat NU 21 Pakis,
particularly in logical thinking intelligence. The purpose of this
research was to identify the improvement in logical thinking abilities
through the implementation of the Project Based Learning (PjBL)
method. The study employed a Classroom Action Research (CAR)
design using the Kemmis and McTaggart (2014) model, which consists
of four stages: planning, action, observation, and reflection. The
subjects of this study were 20 children aged 4-5 as in Group A who
participated in project-based learning activities. Data were collected
using observation sheets, documentation, and performance-based
assessments based on the indicators of logical thinking development
stated in the Ministry of Education and Culture Regulation
(Permendikbud) No. 137 of 2014, in accordance with the characteristics
of early childhood development. The findings revealed an improvement
in children’s logical thinking intelligence across each cycle after
implementing the Project Based Learning method. The study concludes
that the Project Based Learning method is effective in enhancing the
logical thinking intelligence of young children. These findings can serve
as a reference for educators in designing learning strategies that
optimally develop children’s cognitive abilities.
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1. Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting dalam
memberikan rangsangan pendidikan yang optimal bagi anak usia 0-6 tahun, yang
merupakan periode emas (golden age). Tepatnya pada tahap praoperasional konkret,
menurut teori kognitif Piaget, yakni anak mulai membangun pemahaman langsung,
memanipulasi objek konkret serta interaksi sosial dengan penuh makna yang menentukan
pertumbuhan dan perkembangan anak, serta menjadi fondasi penting bagi keberhasilan
pendidikan pada tahap berikutnya (Blegur dkk, 2023). Perkembangan anak dalam fase
dasar membentuk kepribadian dan keterampilan serta pengalaman, anak seharusnya pada
masa ini banyak melakukan aktivitas yang menyenangkan sehingga anak bisa
mengungkapkan pemikiran, keinginan perasaan, menjalin hubungan sosial dengan
lingkungannya dan mengembangkan kemampuan sosial, kognitif, spiritual, emosionalnya
secara bersamaan yang diperoleh dengan pembelajaran yang menyenangkan, menarik,
mudah diikuti dan dipahami oleh anak (Retnaningrum dkk., 2021).

PAUD berperan penting dalam membentuk generasi yang menguasai ilmu, teknologi,
serta menguasai ilmu, teknologi, serta memiliki empati dan kreativitas seperti tertuang
dalam Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, yang
menetapkan bahwa tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik
menjadi pribadi yang beriman, berakhlak mulia, cerdas, kreatif, dan bertanggung jawab
(Irayana, I. & Assyauqi M. 1., 2024).

Hasil observasi yang dilakukan di kelas Al di TK Muslimat NU 21 Pakis menunjukkan
bahwa dari 20 anak yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 10 anak perempuan, yang belum
berkembang sekitar 8 anak. Mereka masih mengalami kesulitan dalam kemampuannya
berfikir logis seperti kesulitan mengklasifikasikan dan mengelompokkan benda
berdasarkan kategori tertentu, mengurutkan pola sederhana, mengetahui sebab akibat, serta
mengurutkan benda sesuai ukuran atau warna. Hal ini terlihat ketika melakukan
eksperimen sederhana guru mengajak percampuran warna anak-anak masih bingung begitu
juga dalam mengelompokkan benda, dalam bermain puzzle mereka memasangkan tidak
pada tempatnya, serta kesulitan dalam mengurutkan gambar sesuai alur yang beruntun.
Mereka masih kurang fokus dan merasa bingung dengan tugas yang diberikan.

Konteks lokal di TK Muslimat NU 21 Pakis menunjukkan bahwa sebagian besar
kegiatan pembelajaran masih bersifat teacher-centered (berpusat pada pendidik) kondisi
tersebut menegaskan pentingnya dilaksanakan suatu strategi pembelajaran yang
menyenangkan dengan permainan yang menstimulasi dan bervariasi sehingga kemampuan
berfikir logis pada anak dapat ditingkatkan. Kemampuan berfikir logis harus
dikembangkan sejak dini agar anak tidak hanya menerima informasi tetapi juga mampu
memahami, menganalisis, dan berfikir mandiri. Ketrampilan ini bergantung pada interaksi
sehari-hari yang mendorong anak untuk lebih berimajinasi, menjawab pertanyaan terbuka,
dan aktif memecahkan masalah (Zulkarnaen dkk, 2023). Dengan mempunyai kemampuan
berfikir kritis dapat mengarahkan anak agar mampu keputusan yang tepat, cermat,
sistematis, dan logis dan mampu, mempertimbangkan sudut pandang (Nurhasanah H.,
dkk.2024).

Berdasarkan temuan di kelas tersebut maka peneliti melakukan Penelitian Tindakan
Kelas dengan berbasis model Project Based Learning (PjBL) untuk dijadikan tindakan
secara sistematis dan berkelanjutan. Dengan pendekatan ini diharapkan akan dapat
memberikan hasil yang nyata terhadap peningkatan kemampuan berfikir logis pada anak
usia dini.

PjBL merupakan model pembelajaran yang menngfokuskan anak sebagai pelaku aktif
dalam menyelesaikan masalah melalui projek yang bemakna dan berkesan sesuai dengan
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kehidupan sehari-hari. PjBL juga melatih anak untuk berfikir kritis dan kreatif tetapi juga
dapat mengasah kemampuan sosial seperti kerjasama, komunikasi, dan kepemimpinan.
Berdasarkan teori Piaget (1936) dan VVygostky (1978), pengalaman langsung dan interaksi
sosial sangat penting bagi perkembangan kognitif anak. Dengan model ini dapat
mendorong anak lebih bereksplorasi, bertanya, merancang, dan dapat menghasilkan karya
secara terstruktur sehingga pemahaman dan kemampuan berfikir kritis anak tumbuh sejak
dini (Nurhasanah H., dkk. 2024). Menurut Zulkarnain, dkk. (2023), PJBL mengajak anak
belajar aktif lewat projek nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari yang dapat
menambah pengetahuan berkembang kreatif, berfikir kritis dan belajar bekerjasama.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Basumbang, dkk. (2024) bahwa
pembelajaran dengan pendekatan PjBL memberikan pengaruh yang nyata dalam
meningkatkan kemampuan berfikir kritis anak usia 5-6 tahun di TK Pertiwi Kabupaten
Bone Bolango yaitu membantu anak-anak lebih aktif dan percaya diri dalam menganalisis
serta menyelesaikan masalah secara mandiri. Hasil penelitian dari Tati (2025) bahwa
model PjBL sangat sesuai jika diterapkan pada pembelajaran anak usia dini karena mampu
meningkatkan kreativitas peserta didik dan mengembangkan seluruh potensi anak.
Sedangkan menurut Nurhayati, Laila, dkk. (2024) bahwa PjBL membantu anak usia dini
aktif belajar, menambah pemahaman numerasi dan keterampilan sosial anak. Dari hasil
penelitian yang dilakukan Sakila R. dkk., (2023) bahwa model PjBL dalam pendidikan
Islam anak wusia dini sesuai dengan kurikulum merdeka sangat efektif dalam
mengembangkan Kreativitas, keterampilan sosial, berfikir kritis anak secara menyeluruh
dan bermakna sekaligus membentuk karakter sesuai nilai pendidikan Islam. Dari hasil
penelitian Rusliah dkk, (2023) ditemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan sains
saling mendukung untuk dapat mengembangkan proses berfikir kritis anak dan
mengembangkan imajinasi anak.

2. Metode

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK dipilih karena
memungkinkan peneliti melakukan tindakan langsung di kelas untuk memperbaiki proses
pembelajaran berdasarkan hasil temuan di lapangan. PTK ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir logis anak usia dini melalui penerapan PjBL. Model
yang digunakan adalah model dari Kemmis dan McTaggart sesuai siklus perencanaan
(Planing), pelaksanaan tindakan (Acting), observasi (Observing), dan refleksi (Reflecting).
Setiap siklus dilakukan secara berurutan dan berkelanjutan, dan hasil refleksi dari siklus
sebelumnya dijadikan dasar untuk menyusun tindakan pada siklus berikutnya. Model ini
bersifat fleksibel dan kolaboratif, sangat cocok digunakan dalam konteks pendidikan anak
usia dini yang dinamis dan kolabotatif dimana peneliti sebagai guru kelas bekerja sama
untuk memecahkan masalah yang ada di kelas.

Prosedur penelitian dilaksanakan menggunakan model dari Kemmis dan Mc Taggart
melalui 2 siklus tindakan kelas, masing-masing terdiri dari empat tahapan sesuai Gambar 1.

Marifah et al (Penerapan Model Project Based Learning terhadap....)



E-ISSN 2622-0547 Jurnal Caksana: Pendidikan Anak Usia Dini 1309

P-ISSN 2621-9859 Vol. 8, No. 2, Desember 2025, pp. 1306-1315
S

[ perencanaan | SIKLUS 1

—
S

PELAKSANAAN
s 2 ) [revcausra

REFLEKS! /

Gambar 1. Model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart (2014)

3.. Hasil dan Pembahasan

Kecerdasan berfikir logis merupakan fondasi intelektual yang krusial bagi anak usia
dini. Kemampuan ini adalah kunci utama yang memungkinkan anak untuk memahami
sebab-akibat, mengenali pola, dan mengambil kesimpulan yang rasional dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, tugas utama pendidik adalah menciptakan lingkungan belajar
yang inspiratif, agar anak-anak dapat secara aktif terlibat dalam kegiatan yang tidak hanya
menyenangkan, tetapi juga secara sistematis menantang dan mengembangkan pola pikir
logis mereka. PjBL merupakan model yang tepat untuk menjawab kebutuhan
pengembangan logis ini. PjBL mengalihkan fokus dari sekadar menghafal ke arah
melakukan dan menciptakan. Dalam PTK ini, PjBL diwujudkan melalui projek-projek
yang sering kali memanfaatkan sumber daya dan masalah nyata dari lingkungan sekitar.
Manfaat utama PjBL bagi pengembangan logis anak sangatlah signifikan.

Gambar 2. Pembelajaran dengan Model Project Base Learning

Melalui proyek, menuntut anak untuk secara bertahap menganalisis informasi dan
memecahkan masalah yang ditemui selama proses pengerjaan. Misalnya, anak belajar,
mengapa suatu bahan berfungsi dan bahan lain tidak. Saat dihadapkan pada berbagai
pilihan bahan atau teknik, anak dipacu untuk mempertimbangkan opsi dan mengambil
keputusan yang paling masuk akal berdasarkan pengamatan dan pengalaman mereka.
Selain melatih logika, PjBL juga secara simultan meningkatkan keterampilan motorik
halus dan memberikan ruang yang aman bagi anak untuk mengeksplorasi ide-ide baru

osess—
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tanpa takut salah. Tindakan penerapan dan hasil awal dengan keyakinan pada potensi
model ini, kegiatan PjBL kemudian ditetapkan sebagai intervensi utama dalam PTK di
Kelompok Al di TK Muslimat NU 21 Pakis. Tujuan dari penerapan ini adalah untuk
secara terukur meningkatkan kecerdasan berfikir logis anak-anak. Peningkatan
kemampuan berfikir logis anak-anak, yang dimulai dari data awal (pra-siklus) hingga
evaluasi akhir di Siklus 11, merupakan bukti empiris keberhasilan model ini.

Dari hasil observasi awal terhadap 20 peserta didik Kelompok Al di TK MUSLIMAT
NU 21 PAKIS, terlihat bahwa kemampuan berfikir logis anak masih tergolong rendah,
dengan rata-rata pencapaian kelas sebesar 38%. Maka dari itu peneliti melakukan obserfasi
dengan tahapan Prasiklus, dan dengan dimulai dari siklus | anak-anak mulai ada
perkembangan dan dilanjut denga siklus Il merekan semakin ada berubahan yang
siknifikan. Berikut hasil obserfasi prasiklus dan melalui penerapan model PjBL,
kemampuan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di TK Muslimat NU 21 menunjukkan
peningkatan pada setiap siklus pelaksanaan. Perkembangan kemampuan berpikr logis anak
melalui kegiatan ini dapat dilihat secara lebih jelas pada Logis tabel berikut:

Tabel 1. Data Kemamuan Berpikir Logis Anak

_ PraSiklus Siklus | Siklus 11
No Keterangan Jumlah % Jumlah % Ju_mlah %
siswa siswa siswa
1. Belum berkembang (BB) 8 40 % 5 25% 1 5%
2. Mulai berkembang 9 45 % 4 20% 2 10%
(MB)
3. Berkembang sesuai 3 15% 8 40% 11 55%
harapan (BSH)
4. Berkembang 0 0% 3 15% 6 30%
sangat baik (BSH)
Jumlah 20 100% 20 100% 20  100%

Berdasarkan data yang diperoleh, tampak adanya peningkatan hasil belajar anak antara
pelaksanaan siklus | dan siklus Il. Pada siklus Il terjadi kenaikan jumlah anak yang
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dari 8 menjadi 11 anak, dengan persentase meningkat
dari 40% menjadi 55%. Sementara itu, anak yang berada pada kategori Berkembang
Sangat Baik (BSB) juga bertambah dari 3 menjadi 6 anak, dengan persentase naik dari
15% menjadi 30%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model Project
Based Learning efektif dalam mengembangkan kemampuan berfikir logis anak. Penelitian
ini dianggap berhasil, karena pada pelaksanaan siklus Il kemampuan berfikir logis anak
telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 75% peningkatan
kemampuan berfikir logis melalui model PjBI. Seluruh data peningkatan ini telah disajikan
daklam bentuk grafik berikut:
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Gambar 3. Perbandingan Peningkatan Berfikir Logis Anak

Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat adanya perbandingan kemampuan berfikir
logis anak melalui penerapan model PjBI melalui kegiatan proyek menanam benih pada
kelompok Al TK Muslimat NU 21 mulai pra siklus kemudian siklus I, dan siklus Il. Dari
hasil tersebut tampak adanya peningkatan kemampuan berfikir logis anak pada setiap tahap
pelaksanaan. Pada pra siklus dari peningkatan total rerata klasikal dari pra siklus hingga
akhir Siklus 1l mencapai 47% (dari 38% dengan kriteria Mulai Berkembang (MB) menjadi
85% dengan predikat Berkembang Sangat Baik (BSB), melampaui kriteria ketuntasan
minimal (70%-75%). Pada akhir penelitian Siklus Il 80% siswa telah mencapai kategori
BSH dan BSB, menegaskan bahwa intervensi berhasil menyelesaikan masalah belajar pada
mayoritas siswa

Secara keseluruhan, kemampuan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di TK Muslimat NU
21 Pakis dengan penerapan model PjBLmelalui kegiatan proyek menanam benih telah
mencapai indikator keberhasilan sebesar 80 %, Dengan tercapainya Persentase siswa pada
kategori rendah (BB dan MB) menurun secara konsisten dari 85% di Pra Siklus (40% BB
+ 45% MB menjadi hanya 15% di akhir Siklus Il. Persentase siswa pada kategori tertinggi
(BSB) mengalami peningkatan paling signifikan, dari 0% di Pra Siklus menjadi 70% di
akhir Siklus Il. Total siswa yang mencapai ketuntasan (BSH + BSB) meningkat dari 15%
di Pra Siklus menjadi 80% di akhir Siklus 11, menunjukkan keberhasilan tindakan dalam
mengatasi permasalahan belajar individu. Target tersebut, tindakan dihentikan pada siklus
Il karena tujuan penelitian telah terpenuhi. Ini membuktikan bahwa cara belajar yang baru
(Project Based Learning) berhasil membuat anak-anak menjadi lebih pandai dan mandiri
dalam berpikir masuk akal dan model ini sangat baik diterapkan dalam proses
pembelajaran anak-anak usia dini.

Hasil PTK tersebut sesuai dengan hasil Rahmadhani et al. (2022), yang menyatakan
bahwa kemampuan kognitif anak yaitu berpikir logis merupakan kemampuan yang butuh
perhatian dari guru, proses berfikir anak mulai menuju pengenalan lambang yang abstrak
dari benda konkret, dengan mengenalkan bentuk lambangnya. Dalam mengembangkan
kemampuan berfikir logis pada anak usia dini, pendidik dapat menggunakan metode
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bermain sambil belajar dengan menggunakan metode yang sesuai, seperti bermain,
bercerita, eksperimen, pemberian tugas dan demonstrasi.

Hasil penelitian juga membuktikan, bahwa PjBL adalah model pembelajaran yang
menggunakan projek sebagai pusat kegiatan belajar. Pada model ini, siswa terlibat aktif
dalam menghadapi masalah nyata yang kemudian mereka pecahkan melalui investigasi dan
eksplorasi, sehingga menghasilkan sebuah produk nyata yang relevan dengan kehidupan
mereka. PjBL berpusat pada siswa, menjadikan mereka sebagai pusat proses belajar yang
secara mandiri dan kolaboratif membangun pengetahuan dan keterampilan. Kelebihan
PjBL terletak pada kemampuannya untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis,
kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan problem solving. Model ini mendorong siswa
untuk belajar secara lebih aktif, bermakna, dan kontekstual, sesuai dengan kebutuhan dan
gaya belajar masing-masing. Penerapan PjBL terutama pada pendidikan anak usia dini
(PAUD) mampu meningkatkan motivasi, kreativitas, pemahaman konsep, literasi, dan
karakter siswa karena pembelajaran dilakukan melalui pengalaman langsung dan situasi
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak. Keberhasilan PjBL sangat bergantung pada
peran guru sebagai fasilitator serta kesiapan institusi dalam menyediakan dukungan teknis
dan pelatihan berkelanjutan. Oleh karena itu, disarankan agar penerapan PjBL disertai
dengan pelatihan guru, monitoring berkala, serta penyesuaian proyek dan tema
pembelajaran yang relevan dengan kondisi dan perkembangan anak untuk memaksimalkan
hasil belajar yang komprehensif dan menyeluruh (Banu Atmoko et al., 2025).

Menurut Hilmi (2025), PjBL merupakan sebuah model pembelajaran yang
mengembangkan suatu projek baik secara individu ataupun secara kelompok untuk
menghasilkan suatu produk karya. Model pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada hasil
akhirnya, namun lebih menekankan pada proses bagaimana anak dapat memecahkan
masalahnya dan akhirnya dapat menghasilkan produk baru.

Pendekatan belajar sambil bermain tidak semata-mata merupakan cara yang
menyenangkan bagi anak, tetapi juga berlandaskan teori perkembangan anak usia dini yang
kokoh. Saat bermain, anak secara aktif menggunakan kemampuan berpikirnya untuk
mencoba berbagai strategi dalam menyelesaikan masalah serta memahami dunia di
sekitarnya. Kegiatan ini tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi juga sarat dengan proses
kognitif yang mendalam. Melalui bermain, anak belajar membuat keputusan, berinteraksi
secara sosial, mengembangkan daya imajinasi, serta melatih kreativitas. Keseluruhan aspek
tersebut sangat mendukung perkembangan anak secara holistik, mencakup aspek kognitif,
sosial, emosional, dan bahasa (Muthi’ah Azizah et al., 2025). Hal ini diperkuat oleh F.L.
Maulana (2024), bahwa model PjBL adalah salah satu pendekatan inovatif yang
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk berkreasi. Dalam hal ini cocok
diterapkan kepada anak usia dini karena fokus utamanya memberikan pengalaman nyata
serta mendorong kemampuan kognitif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning secara
bertahap dan berkesinambungan mampu memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berfikir logis peserta didik Kelompok A di TK
Muslimat NU 21 Pakis, Kabupaten Malang. Peningkatan Berfikir logis ini tampak jelas
melalui skor yang mengalami kenaikan pada setiap pertemuan dalam setiap siklus
pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan
melalui model Project Based Learning tidak hanya menarik perhatian anak, tetapi juga
memberikan ruang eksplorasi yang luas bagi mereka untuk mengekspresikan gagasan,
berimajinasi, serta mengembangkan ide-ide kreatif secara mandiri.

Model Project Based Learning memberikan pengalaman langsung yang menyenangkan
sekaligus menantang bagi anak-anak. Mereka diajak mengenal berbagai bentuk warna,
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mengatur pola, serta mengetahui sebab akibat, memecahkan masalah, yang semuanya
merupakan proses stimulasi terhadap aspek kognitif. Dengan kebebasan dalam memilih
dan menyusun elemen-elemen visual dalam kegiatan proyek, anak-anak menjadi lebih aktif
dan terlibat secara penuh dalam proses pembelajaran.

Selaras dengan Dodik Prasetyo (2024), bahwa model PjBL efektif mengembangkan
kemampuan kognitif anak usia dini, khususnya dalam pemecahan masalah, berpikir logis,
dan berpikir simbolik, dengan keberhasilan didukung oleh perencanaan yang matang,
peran aktif guru, dan penggunaan media menarik, sehingga memberikan kontribusi penting
bagi peningkatan kualitas pembelajaran PAUD. PjBL adalah model pembelajaran yang
menggunakan projek sebagai pusat kegiatan belajar. Pada model ini, siswa terlibat aktif
dalam menghadapi masalah nyata yang kemudian mereka pecahkan melalui investigasi dan
eksplorasi, sehingga menghasilkan sebuah produk nyata yang relevan dengan kehidupan
mereka. PjBL berpusat pada siswa, menjadikan mereka sebagai pusat proses belajar yang
secara mandiri dan kolaboratif membangun pengetahuan dan keterampilan.

Kelebihan PjBL terletak pada kemampuannya untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan problem solving. \Model ini
mendorong siswa untuk belajar secara lebih aktif, bermakna, dan kontekstual, sesuai
dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing. Penerapan PjBL terutama pada
pendidikan anak usia dini (PAUD) mampu meningkatkan motivasi, Kkreativitas,
pemahaman konsep, literasi, dan karakter siswa karena pembelajaran dilakukan melalui
pengalaman langsung dan situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak.
Keberhasilan PjBL sangat bergantung pada peran guru sebagai fasilitator serta kesiapan
institusi dalam menyediakan dukungan teknis dan pelatihan berkelanjutan. Oleh karena itu,
disarankan agar penerapan PjBL disertai dengan pelatihan guru, monitoring berkala, serta
penyesuaian projek dan tema pembelajaran yang relevan dengan kondisi dan
perkembangan anak untuk memaksimalkan hasil belajar yang komprehensif dan
menyeluruh.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model PjBL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir logis anak usia 4-5 tahun. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar yaitu pada
pra siklus dari peningkatan total rerata klasikal dari pra siklus hingga akhir Siklus Il
mencapai 47% dari Pra Siklus 38% dengan kriteria Mulai Berkembang (MB) naik di siklus
1 menjadi 64 % dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) kemudian pada siklus
2 naik signifikan menjadi 85% pada dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB),
melampaui kriteria ketuntasan minimal (70%-75%). Pada akhir penelitian Siklus 11 80%
siswa telah mencapai kategori BSH dan BSB, menegaskan bahwa intervensi berhasil
menyelesaikan masalah belajar pada mayoritas siswa.

Hasil ini  menunjukkan bahwa PjBL mampu mengembangkan kemampuan
mengelompokkan benda, memberikan alasan sederhana tentang sebab-akibat,
memasangkan/membandingkan perbandingan sederhana, mengenal dan melanjutkan pola
serta mengurutkan langkah sederhana. Selain itu, PjBL juga dapat menumbuhkan
keaktifan, kemandirian, dan kreativitas anak melalui kegiatan yang bermakna dan sesuai
dengan pengalaman nyata mereka. Dengan demikian, model PjBL efektif diterapkan di
PAUD karena selaras dengan karakteristik anak usia dini yang belajar melalui pengalaman
langsung dan kegiatan konkret.
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